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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dasar mengenai gambaran 

sifat produksi empat jenis itik lokal Sumatera Barat yang di pelihara secara 

intensif. Pada penelitian ini digunakan 200 ekor empat jenis itik lokal Sumatera 

Barat yaitu itik Pitalah, itik Bayang, itik Kamang dan itik Payakumbuh dengan 

dengan masing-masing jenis itik sebanyak 50 ekor dan umur itik yang digukan 

dalam penelitian ini adalah 20-22 minggu. Kandang yang digunakan adalah 

kandang koloni dengan ukuran masing- masing kandang  330 x 110 x 50 cm 

sebanyak 20 unit. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode observasi 

dengan melakukan pengamatan dan pengukuran pada setiap parameter yang di 

ukur kemudian data dianalisis secara statistik deskriptif. Peubah yang diukur 

dalam penelitian ini intake protein, produksi telur harian (DDP), berat telur. Hasil 

Penelitian ini menunjukan rataan dan standar deviasi sifat produksi empat jenis 

itik lokal Sumatera Barat secara berturut- turut itik Pitalah, itik Bayang, itik 

Kamang dan itik Payakumbuh  yang dipelihara secara intensif yaitu intake protein 

20,93 ± 1,50, 21,24 ± 1,36, 21,45 ± 1,73, 21,67 ± 1,04 sedangkan rata-rata dan 

standar deviasi  produksi telur harian (DDP) (%) 15,03 ± 10,16, 25,02 ± 20,24, 

37,69 ± 25,13, 22,92 ± 13,33 dan pada berat telur (g/butir) 64,81 ± 2,06, 63,99 ± 

4,17, 60,19 ± 2,16, 64,21 ± 2,99 dan pada Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

rataan intake Protein dan standar devisi memiliki keragamaan yang tinggi pada 

itik Kamang 21,45 ± 1,73, rata-rata dan standar deviasi produksi telur harian 

(DDP) memiliki keragamaan yang tinggi pada itik Bayang 25,02 ± 20,24 dan 

rataan dan standar devisiasi berat telur yang memiliki keragamaan yang tinggi 

pada itik Bayang 63,99 ± 4,17. 

 

Kata Kunci : Berat telur, Itik lokal, Intensif, Intake protein, Produksi telur harian 

(DDP), Sifat produksi. 

 

 


